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ABSTRAK 

 

 Naufal Mahfudz, Analisis ” Penerapan Ballast Water Treatment System 

guna pencegahan adanya biological organisms dikapal MV.RICSEA”. Skripsi 

Program Nautika, Program Diploma IV, Poltekpel Surabaya, dibimbing oleh Ibu 

Dety Sutralinda S.SiT , dan Bapak Aji Amanto, S.SiT 

Ballast water treatment system ( bwts ) adalah system yang dirancang untuk 

mengatasi masalah transfer organism asing yang hidup dalam air ballast dari satu 

lokasi ke lokasi lainnya melalui kapal. Air ballast digunakan untuk menjaga 

keseimbangan kapal saat tidak terisi atau tidak cukup terisi. Namun, air ballast 

sering kali mengandung organisme laut, termasuk bakteri, virus, alga, dan hewan 

laut kecil. 

Transfer organism asing melalui air ballast dapat memiliki dampak negative 

yang signifikan terhadap ekosistem laut dan Kesehatan manusia. Oleh karena itu, 

ballast water treatment system dirancang untuk membersihkan atau menghilangkan 

organisme hidup di air ballast sebelum dibuang ke laut atau sebelum diambil dari 

lokasi pemuatan. 

System ini dapat menggunakan berbagai teknologi untuk menghilangkan 

organisme hidup, termasuk filter fisik, teknologi UV (ultraviolet), ozonasi, atau 

metode kimia seperti penggunaan bahan kimia desinfektan. Tujuan utama dari 

system ini adalah untuk meminimalkan risiko invasi spesies asing dan melindungi 

ekosistem laut. 

Kata kunci : Analisis, Ballast Water Treatment System, Ultra Violet. 
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ABSTRACT 

 

Naufal Mahfudz, Analysis of "Application of Ballast Water Treatment 

System to prevent biological organisms on board MV.RICSEA". Thesis of Nautical 

Program, Diploma IV Program, Surabaya Polytechnic, supervised by Mrs. Dety 

Sutralinda S.SI.T, and Mr. Aji Amanto, S.SiT 

Ballast water treatment system (bwts) is a system designed to overcome the 

problem of transferring organisms that live in ballast water from one location to 

another through the ship. Ballast water is used to maintain the balance of the ship 

when it is unladen or insufficiently laden. However, ballast water often contains 

marine organisms, including bacteria, viruses, algae and small marine animals. 

The transfer of easing organisms through ballast water can have significant 

nega-tive impacts on marine ecosystems and human health. Therefore, ballast 

water treatment systems are designed to clean or remove living organisms in ballast 

water before it is discharged into the sea or before it is retrieved from loading sites. 

These systems can use a variety of technologies to remove living organisms, 

including physical filters, UV (ultraviolet) technology, ozonation, or chemical 

methods such as the use of disinfectant chemicals. The main objective of these sys-

tems is to minimize the risk of foreign species invasion and protect the marine 

ecosystem. 

Keywords: Analysis, Ballast Water Treatment System, Ultra Violet 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Semenjak diperkenalkan kapal berbadan besi sekitar tahun 120 tahun 

yang lalu, air telah banyak digunakan untuk menstabilkan kapal di laut. Air 

balas dipompa kedalam kapal untuk mempertahankan stabilitas kapal, 

mengurangi stress pada badan kapal, meningkatan populasi dan maneuver 

kapal, dan dapat mempertahankan Tingkat keamanan beroperasi selama 

berlayar. 

Walaupun air balas sangat penting dalam keamanan dan efisiensi selama 

berlayar, itu juga dapat merusak ekosistem dalam laut karena berbagai 

macam spesies laut yang dibawa oleh air balas. Spesies yang dimaksud 

seperti bakteri, mikroba, telur dan larva dari berbagai macam jenis 

kehidupan di lautan, dan beberapa spesies tersebut bisa bertahan hidup dan 

berkembang biak menjadi parasite parasit pada ekosistem laut ditempat lain. 

Masalah spesies invasi yang dibawa oleh air balas Sebagian besar terjadi 

karena lalu lintas pelayaran semaklin meningkat, seiring dengan 

berkembangnya perekonomian global. Dari berbagai data yang 

sdikumpulkan , menunjukkan bahwa laju invasi biologis terus meningkat 

dan banyak daerah baru yang terkena dampaknya. 

IMO telah menangani masalah Invasive Aquatic Species (IAS) sejak 

tahun 1980, Ketika anggota organisasi tersebut mulai melaporkan berbagai 

permasalahan tengang IAS kepada Marine Enviroment Protection 

Committee (MEPC). Pedoman yang digunakan untuk mengatasi masalah 

tersebut dikeluarkan pada tahun 1991 dan IMO terus bekerja untuk 



2 
 

 
 

mengembangkan Ballast Water Treatment Management Convention (BWM 

Convention), yang kemudian disetujui pada tahun 2004. BWM Convention 

akan mulai berlaku untuk semua kapal yang melakukan pelayaran 

internasional pada 8 September 2017 

Berbagai macam aturan diiterapkan oleh sebuah negara yang dibuat 

berdasarkan kondisi negara tersebut, seperti halnya peraturan tentang 

ballast. Yang mencakup proses ballasting deballasting suatu kapal, dalam 

proses ballasting dan deballasting maka terjadi pertukaran air laut yang 

dibawa oleh kapal dari Pelabuhan muat dan akan ditukar di Pelabuhan 

bongkar, sehingga air yang dibawa dari Pelabuhan muat akan dibuang di 

Pelabuhan bongkar, yang mana air laut tersebut sangat berpotensi membawa 

bakrteri/virus maupun ballast sedimen yang berasal dari Pelabuhan muat 

tadi. 

IMO telah menjadi yang terdepan dalam Upaya internasional dengan 

memimpin dalam menangani permindahan Invasive Aquatic Species (IAS) 

melalui pelayaran. Pada tahun 1991, selama proses pengembangan Ballast  

Water Management Comvention (BWM) banyak Upaya yang dilakukan 

untuk merumuskan standar yang tepat untuk manajemen air balas. Standar 

tersebut adalah standar pertukaran air balas dan standar kinerja air balas. 

Kapal yang melakukan pertukaran air balas, yang merupakan opsi transisi 

harus melakukannya dengan efiensi 95% pertukaran volumetric air balas. 

Sementara pada akhirnya kapal harus memenuhi standar kinerja bedasarkan 

jumlah organisme yang disepakati per unit volume air balas yang dibuang 
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sumber:https://www.imo.org/en/OurWork/Environment/Pages/BallastWaterM

anagement.aspx 

System pengolahan air ballast (Ballast Water Treatment System) adalah 

system yang menghilangkan dan menghancurkan atau menonaktifkan 

oragisnme biologis (zooplankton, ganggang, bakteri) dari air ballast. 

Konvensi pengolahan air ballast, disingkat konvensi BWM (Konvensi 

internasional untuk pengendalian dan pengelohan air ballast dan sedimen 

kapal, 2004 ), adalah sebuah perjanjian yang diadopsi oleh International 

Maritime Organization (IMO) untuk membantu pencegahan penyebaran 

organisme dan pathogen air yang berpotensi membahayakan dalam air 

ballast. Kapal harus mengelola air ballast mereka mulai tanggal 8 september 

2017, sehingga organisme air dan pathogen dapat dihilangkan atau dibuat 

tidak berbahaya sebelum air ballast dilepaskan ke lokasi baru. Hal ini akan 

membantu pencegahan penyebaran spesies invasive serta pathogen yang 

berpotensi berbahaya https://marinerspointpro.com/ballast-water-treatment-

systems-and-methods/ 

Dengan pertimbangan hal-hal tersebut diatas kapal , maka dalam karya 

ilmiah terapan ini penulis mengangkat judul “ PENERAPAN BALLAST 

WATER TREATMENT SYSTEM GUNA PENCEGAHAN ADANYA 

BIOLOGICAL ORGANISMS DIKAPAL MV.RICSEA”  penulis berharap 

dapat lebih memahami serta mengetahui lebih jauh mengenai pentingnya 

penerapan ballast water treatment ini terhadap air laut dan ekosistem air laut 

itu sendiri . 

https://www.imo.org/en/OurWork/Environment/Pages/BallastWaterManagement.aspx
https://www.imo.org/en/OurWork/Environment/Pages/BallastWaterManagement.aspx
https://marinerspointpro.com/ballast-water-treatment-systems-and-methods/
https://marinerspointpro.com/ballast-water-treatment-systems-and-methods/
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulisan 

mengidentifikasikan masalah sebagai tersebut: 

1. Bagaimana cara kerja system Ballast Water Treatment System (BWTS) 

dikapal MV. RICSEA ? 

2. Bagaimana penanganan biological  organism terhadap Ballast Water 

Treatmen System (BWTS) di kapal MV. RICSEA ? 

C. Tujuan penlitian 

1. Untuk mengetahui system kerja dari Ballast Water Treatment System 

(BWTS) di kapal MV. RICSEA 

2. Untuk mengetahui penanganan biological organism terhadap 

Ballast Water Treatment System (BWTS) di kapal MV. RICSEA 

D. Manfaat Penilitian  

Adapun manfaat penilitian ini terbagi menjadi 2 (dua), yaitu manfaat 

secara teoritis dan manfaat secara praktis, yaitu : 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, hasil dari penilitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi atau masukan terhadap perkembangan ilmu di dunia 

kemaritiman dan menambah kajian ilmu terhadap kapal yang 

menggunakan Ballast Treatment untuk pencegahan terhadap biological 

organism agar perwira yang bertanggung jawab penanganan system 

Ballast Water System (BWTS)  terhadap biological organism yang ada di 

laut dan ekosistem laut itu sendiri. Dan juga agar menjadi kajian untuk 

kapal-kapal dengan rute pelayaran internasional untuk lebih berfokus 
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kepada system Ballast Water Treatment System (BWTS) terhadap 

biological organism. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penilitian ini dapat memberikan manfaat dan 

surmbangan perngertahuran kerpada: 

a. Bagi Krur Kapal 

Bagi kapal berserrta kru r kapalnya agar lerbih paham dan taur terntang 

merngernai systerm Ballast Waterr Treratmernt Systerm (BWTS) terrhadap 

biological organism , serhingga nanti tidak akan terrjadinya adanya 

dampak perncermaran terrhadap air laurt dan erkosisterm laurt itur serndiri, 

dan jurga urnturk rerferrernsi kapal-kapal lain agar mermahai dampak 

perncermaran biological organism terrhadap air lau rt dan erkosisterm laurt 

yang ada di systerm Ballast Waterr Treratmernt Systerm (BWTS). 

b. Bagi Tarurna Politerknik Perlayaran Surrabaya 

Harapannya pernerlitian ini dapat dikaji lerbih lanjurt olerh para tarurna 

tarurni agar dapat mernjadi materri yang di perntingkan dalam 

permberlajaran, merngingat perntingnya materri dalam hal merncergah 

perncermaran air laurt dan erkosisterm laurt , serhingga para perlaurt yang 

dilurlurskan dari kampurs ini dapat merngerrti akan dampak perncermaran 

air laurt danm erkosisterm laurt kerpada Ballast Waterr Treratmernt Systerm 

(BWTS) di kapal. 
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c. Manfaat Bagi Pernurlis 

Merlatih pernurlis berrsikap kritis dalam merncerrmati perrmasalahan 

yang ditermuri khursursnya terrhadap objerk pernilitian, dan jurga mermernurhi 

salah satur perrsyaratan u rnturk mermperrolerh gerlar Sarjana Terrapan 

Perlayaran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Review Penilitian Sebelumnya 

serbagai bahan acuran, surmberr serrta perrbandingan perniliti dalam 

mernurliskan karya ilmiah ini agar dapat merndapatkan inspirasi barur dari 

pernilitan terrdahurlur, maka dari itur perniliti merncanturmkan berberrapa jurrnal 

serrta karya turlis yang digurnakan serbagai acuran dalam pernurlisan karya ilmiah 

ini : 

Tabel 2. 1 Review Penelitian Sebelumnya 

No  Peneliti Judul Hasil Perbedaan 

1. Berla Dwi 

Hatmoko 

(2019) 

Urpaya 

Pernggurnaan 

Ballast 

Managerme rnt 

Systerm dalam 

perngoperrasian 

ballast gu rna 

merncergah 

perncermaran 

air lau rt di MV. 

GLOVIS 

DIAMOND 

merngertahu ri 

proserdurr 

pernanganan yang 

baik dan bernar 

dalam perncergahan 

perncermaran air 

lau rt 

Ku rrangnya rersider dan 

rersidu r dari dasar 

tangka ballast yang 

sangat su rlit 

dihilangkan sercara 

kerserlu rrurhan.organismer 

yang mernermperl pada 

sisi-sisi tangka ballast 

tidak bisa dikerlu rarkan 

2. Herrdi 

Firrizqi 

(2023) 

Optimalisasi 

Pernerraparan 

Ballast Waterr 

Treratmernt 

Systerm Di 

MV. 

FE rDE rRAL 

OSAKA 

Ku rrangnya 

perngertahuran, 

permahaman, dan 

komurnikasi antar 

crerw yang dapat 

mernyerbabkan 

hurman errror 

serhingga terrjadi 

kergagalan systerm. 

Terrjadi kersalahan 

te rrhadap crerw kapal 

yang berlurm 

mermahami terrhadap 

perngeroperrasian Ballast 

Waterr Treratmernt 

Systerm yang 

mernyerbabkan 

merndapat pernalty olerh 

PSC Au rstralia 

B. Landasan Teori 

Berrdasarkan Konvernsi Interrnasional, Perngerndalian dan Manajermern air 

Ballast dan Serdimern, “Ballast Waterr’ merrurpakan air yang berrgurna urnturk 

mernambah berrat dan mernyerimbangkan urnturk mernjaga stabilitas pada saat 

kapal merlakurkan perlayaran, tertapi terrnyata mermiliki dampak serriurs terrhadap 

erkosisterm perrairan laurt. Rergurlasi terntang air balas diaturr olerh IMO 
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(Interrnasional Maritimer Organization) derngan turju ran merminimalisir 

terrjadinya rersiko perrturkaran spersiers/organismer barur dari suratur perrairan ke r 

perrairan yang lain saat air balas diburang ataur dikerlurarkan dari kapal 

merngakibatkan terrjadinya murtasi gernertika serhingga terrganggurnya 

kerserimbangan erkosisterm. Kapal yang berrurkurran diatas 400 GT ataur lerbih dan 

kapal derngan kapasitas ballast diatas 1500m³ ataur lerbih harurs mermernurhi 

aturran berrdasarkan konvernsi serrta mermpurnyai serrtifikat dan dokurmern yang 

berrkaitan derngan sisterm perngolahan air ballast serbagai berrikurt:   

1. Ballast Waterr Managermernt Plan yang diserturjuri olerh biro klasifikasi atau r 

bernderra. 

2. Mermiiliki Ballast Waterr Rercord Book. 

3. Disu rrveri dan diterrbitkan serrtifikat terntang Interrnational Ballast Waterr 

Managermernt. 

4. Urntu rk mermasang Ballast Waterr Treratmernt Systerm. 

Adapurn pernerliti mermberrikan point point urnturk merndu rkurng landasan terori 

pada karya ilmiah ini, serbagai berrikurt: 

 

 

1. Pernerrapan 

Mernurrurt berberrapa ahli berrperndapat bahwa, pernerrapan adalah suratu r 

perrburatan mermprakterkan suratur terori, mertoderm dan hal lain urnturk 

merncapai turjuran terrterntur dan urnturk suratur kerperntingan yang diinginkan 

olerh suratur kerlompok ataur golongan yang terlah terrerncana dan terrsursurn 

serberlurmnya.  
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Adapurn mernurrurt Lurkman Ali (2011:104), “pernerrapan adalah 

mermprakterkkan ataur mermasangkan”. Pernerrapan dapat jurga diartikan 

serbagai perlaksanaan. Serdangkan mernurrurt Riant Nurgroho (2014:158), 

“pernerrapan pada prinsipnya cara yang dilakurkan agar dapat merncapai 

turjuran yang diinginkan. 

Mernurrurt (KBBI), pernerrapan adalah serburah homonym karerna artinya 

mermiliki erjaan dan perlafalan yang sama tertapi maknanya berrberda, 

pernerrapan mermiliki arti dalam kerlas nomina ataur kata bernda serhingga 

pernerrapan dapat mernyatakan nama serserorang, termpat, ataur sermura bernda 

dan sergala yang diberndakan. 

2. Ballast Waterr Treratmernt Systerm 

Ballast Waterr Treratmernt Systerm (BWTS) adalah salah satur alat yang 

digu rnakan urnturk merncergah perncermaran lingkurngan di laurt. Dalam 

perraturran mariner pollurtion (Marpol 73/78), Serdangkan mernurrurt berberrapa 

literraturr ialah: 

a. Mernurrurt  I Purtur Derwangga Purtra Berndersa (2017) “ Ballast Waterr 

Treratmernt Systerm (BWTS) adalah systerm treratmernt balas yang 

merngkombinasikan berberrapa mertoder BWT, urnturk merncapi hasil 

treratmernt balas yang maksimal, 2 ataur 3 mertoder BWT digabur ngkan 

dalam serburah sistermn air balas pada kapal dan nantinya, air balas akan 

merlerwati BWTS serberlu rm masurk ker tangka balas ataur Kertika 

mermburang air balas”. 

b. Mernurrurt Wartsila Erncycloperdia of Mariner and Ernerrgy Terchnology “ 

Ballast Waterr Treratmernt Systmern adalah sisterm yang dirancang urnturk 
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mernghilangkan dan mernghancurrkan organismer biologis yang tidak 

aktif (zooplankton, ganggang, bakterri) dari air balas. Perngolahan air 

balas masih merrurpakan terknologi yang terrurs berrkermbang derngan 

ju rmlah prodursern yang terrurs berrtambah, ini berrarti bahwa ada 

perngalaman inserrvicer yang terrbatas urnturk sisterm yang ditawarkan dan 

ada permahaman urmurm bahwa tidak ada satur sistmern purn yang cocok 

u rnturk sermura jernis kapal. 

3. Permbagian balas  

Kapal-kapal yang diberbaskan perrsyaratan terntang sisterm manajermern 

perngolahan dan perrawatan terntang air ballast adalah kapal yang 

merlakurkan operrasinya hasil wilayah Perlaburhan ataur tidak merlakurkan 

perlayaran serjaurh 50 mil dan kapal pernampur yang terrapurngnya tidak 

berrpindah, karerna itur ditertapkan rergurlasi ataur kerternturan manajermern 

perngolahan serrta perrawatan urnturk air balas berrdasarkan pada Ballast 

Waterr Managermernt and Converntion tahurn 2016, yaitu r 

 

a. Standar D-1 (Ballast Erxchanger) 

Standar D-1 merwajibkan sermura kapal urnturk merlakurkan perrturkaran air 

balas di laurt lerpas derngan jarak minimal 200 mil dari daratan dan pada 

kerdalaman 200 merterr. Maka derngan ini hanya serdikit mikroorganismer 

yang bisa berrtahan di laurtan lerpas, serbaliknya hanya serdikit 

mikroorganismer laurtan lerpas yang bisa hidurp di perrairan Pantai. 

Mertoder ini mermiliki berberrapa kerkurrangan, yaitur rersidur dan serdimern 

yang mernermperl pada dinding tangka ballast surlit dihilangkan 

serpernurhnya, dan jurga tidak bisa lakurkan permbilasan apabila curaca 
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burrurk ataur ombak bersar serlama kapal merlakurkan perlayaran. Standar 

manajermern air ballast sersurai rergurlasi standar D-1 adalah serbagai 

berrikurt : 

1) Prosers perngisisan naurpurn perngosongan air balas, sisterm kapal harurs 

bisa merngisi maurpurn merngosongkan sertidaknya 95% dari total 

kapasitas tanki ballast. 

2) Kapal yang mernggurnakan mertoder purmping/throurht ourt, harurs bisa 

mermompa sercara terrurs mernerrurs dalam 3 kali perngisian volurmer tanki 

ballast. 

b.  Standar D-2 (Ballast Waterr Treratmernt) 

Standar D-2 merngharurskan adanya treratmernt urnturk air ballast serrta 

mernernturkan jurmlah maksimal organismer yang diizinkan urnturk 

diburang. Apabila kapal mernggurnakan systerm manajermern air ballast, 

maka kapal terrserburt tidak diperrbolerhkan urntu rk mermburang >10 

organismer hidurp sertiap 1 m³ ataur sertara 50 mikromerterr dan tidak 

diperrbolerhkan urnturk mermburang >10 organismer hidurp sertiap 1 m³ urnturk 

u rkurran <50 mikromerterr. Pada standar D-2, air ballast yang diburang 

perrlur mermernurhi syarat serbagai berrikurt: 

 

Tabel 2. 2 Jenis Organisme 

Jernis Organismer Rergurlasi 

sPlankton, >50 pada urku rran 

minimurm 

<10 cerlss/ m³ 

Pltankton, 10-50 <10 cerlss/ m³ 

Toxiogernic Vibro Cholerra (01 dan 

039) 

<1 erfu r/100ml 

E rscherrichia Coli <250 cfur/100ml 

Interstinal E rnterrcocci <100 cfur/100ml 
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4. Pencemaran laut 

Mernurrurt modurl kermdikbu rd biologi kerlas X karya Khoirurl Hurda,S.Pd., 

M.Pd, “ perncermaran diartikan serbagi masurknya ataur dimasurkkannya 

makhlurk hidurp, zat ernerrgi, dan ataur komponern lain ker dalam lingkurngan, 

sergala sersuratur yang dapat mernimburlkan perncermaran diserburt purltan (bahan 

perncermar). Zat dapat dikatakan serbagai polurtan apabila jurmlahnya terlah 

merlerbihi batas normal, yang berrada pada waktur dan termpat yang tidak 

terpat. 

Mernurrurt Wikiperdia “perncermaran ataur polursi adalah masurk atau r 

dimasurkkannya makhlurk hidurp, zat, ernerrgi, dan atau r komponern lain ker 

dalam air ataur urdara. Perncermaran jurga bisa berrarti berrurbahnya tatanan 

(komposisi) air ataur urdara olerh kergiatan manursia dan prosers alam, 

serhingga kurliatas air ataur urdara mernjadi kurrang ataur tidak dapat berrfurngsi 

lagi sersurai derngan perrurnturkkannya. 

Perncermaran laurt adalah salah satur masalah yang dihadapi durnia sampe r 

saat ini, salah saturnya diserbabkan olerh masurknya minyak ker dalam laurt 

baik diserngaja maurpurn tidak diserngaja serbagai akibat dari permberrsihan 

tangka-tangki ataur permburangan minyak rersidura tau r yang terrjadi tidak 

derngan diserngaja yang dierbabkan olerh kerbocoran kapal yang surdah tura. 

Serbagai salah satur Urpaya merngatasi masalah perncermaran laurt, pada tahurn 

1973 masyarakat interrnasional mernyerpakati Konvernsi Interrnasional 

Merngernai Perncergahan Perncermaran yang berrasal dari kapal (Interrnational 

Converntion for ther Prerverntion of Pollursion from Ships). Lima tahurn 
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kermurdian 17 Ferbrurari 1978 diserturjuri serburah protokol dari konvernsi yaitur 

Protocol of 1978 Rerlating to ther Interrnational Converntion for the r 

Prerverntion of Pollurision from Ships.  Konvernsi dan protokol ini kermurdian 

dikernal derngan nama MARPOL 73/78 (serlanjurtnya diserburt MARPOL 

73/78). MARPOL 73/78 dilerngkapi derngan ernam annerx yang merngaturr 

sercara lerbih terknis dan dertail merngernai perncergahan dan pernanganan 

perncermaran laurt yang berrsurmberr dari kapal. 

Pernanggurlangan perncermaran laurt di Indonersia surdah diaturr sercara 

nasional, diantaranya Indonersia terlah merratifikasi MARPOL 73/78 

merlaluri Kerpurtursan Prersidern No.46 Tahurn 1986 terntang Perngersahan 

Interrnational Converntion for ther Prerverntion Pollursion from Ships 1973 

berserrta protokol of 1978 Rerlating to ther Interrnational Converntion for ther 

Pollursion from Ships 1973. Pada aturran MARPOL dibagi mernjadi ernam 

annerx yang diantaranya adalah : 

a. Annerx I : Rergurlation for Prerverntion of Pollurtion by Oil (turmpahan 

minyak) – Oktoberr 1983 

b. Annerx II : Rergurlation for Control Of Pollurtion by Noxiours Liqurid 

Surbstancer in Burlk (bahan berracurn) – April 1987 

c. Annerx III : Rergurlation for Prerverntion Of Pollurtion by Harmfurl 

Surbstancer Carrierd at Sera in Packagerd form (barang Berrbahaya) -Jurli 

1992 

d. Annerx IV : Rergurlation for Prerverntion of Pollurtion by Serwager from 

ships (kotoran/limbah) – Serptermberr 2003 
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e. Annerx V : Rergurlation for Prerverntion of Pollurtion by Garbager from 

ships (sampah) – Dersermberr 1998 

f. Annerx VI : Rergurlation for Prerverntion Of Air Pollurtion from ships 

(polursi urdara) – Meri 2005 

5. Biological Oraganism 

Mernurrurt microbiologi “organismer berrasal dari istilah Yurnani 

kurno  ὄργανον (órganon) yang berrarti intrurmern, adalah sisterm biologis 

komplerks yang berroperrasi serbagi bernturk kerhidurpan individur. Sertiap 

organismer, terrlerpas dari komplerksitasnya, pada dasarnya terrdiri dari serl-

serl yang merrurpakan bahan pernyursurn dasar kerhidurpan. 

Adapurn mernurrurt Collins Dictionary, perngerrtian organismer adalah 

herwan ataur turmburhan, terrurtama yang berrurkurran sangat kercil serhingga 

kamur tidak dapat merlihatnya tanpa mernggurnakan mikroskop. 

Perngerrtian organismer dalam biologi adalah makhlurk hidurp yang 

mermpurnyai strurkturr terrorganisir, dapat berraksi terrhadap rangsangan, 

berrkermbang biak, turmburh, berradptasi, dan mermperrtahankan homerostatis. 

Dalam tingkatan organisasi kerhidurpan, organismer adalah Tingkat 

osrganisasi kerhidurpan yang terrakhir berrurpa Kurmpurlan molerkurl-molerkurl 

yang saling mermperngarurhi serhingga berrfurngsi sercara stabil dan mermiliki 

sifat hidurp. 

Baik makhlurk hidurp mau rpurn bernda mati pada dasarnya terrsursurn dari 

molerkurl. Namurn makhlurk hidurp dapat dikernali dan diberdakan derngan 

bernda mati berrdasarkan ciri-ciri khasnya. Misalnya, suratur organisme r 

terrdiri dari satur ataur lerbih serl. 
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C. Kerangka Berfikir 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENERAPAN BALLAST WATER TREATMENT SYSTEM  GUNA 

PENCEGAHAN ADANYA BIOLOGICAL ORGANISMS DIKAPAL 

MV.RICSEA 

 

Bagaimana cara kerja system 

Ballast Water Treatment System 

(BWTS) dikapal MV. RICSEA ? 

 

Pengumpulan Data 

Observasi dan wawancara 

Bagaimana penanganan biological  

organism terhadap Ballast Water 

Treatmen System (BWTS) di kapal 

MV. RICSEA ? 

Analisis Data 

Reduksi data dan penyajian data 

Kesimpulan dan saran 

Dampak dari biological organism diatas kapal MV. 

RISCEA 

Penyebab dari biological organism diatas kapal MV. 

RISCEA 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam pernerlitian ini pernurlis mernggurnakan jernis pernerlitian kuralitatif 

derngan pernderkatan obserrvasi analisis. Mertoder pernerlitian kuralitatif adalah 

pernerlitian yang merggurnakan cara, Langkah, dan proserdurr yang lerbih 

merlibatkan data dan informasi yang diperrolerh merlaluri rerspondern serbagai 

surbjerk yang dapat merncurrahkan jawaban dan perrasaannya serndiri urnturk 

merndapatkan gambaran urmurm yang holistic merngernai su ratur hal yang diterliti. 

Perngerrtian ini berrdasarkan perndapat Crerswerll (dalam Djam’an satori dan Aan 

komariah, 2017, halaman 24) yang mernyatakan bahwa derfinisi mertoder 

pernerlitian kuralitatif adalah su ratur prosers inkuriri (perrtanyaan/inverstigasi) 

merngernai permahaman suratur hal urnturk merndapatkan data, informasi, terks 

pandangan-pandangan rerspondern yang mernggurnakan berragam mertodologi 

dalam suratur masalah ataur fernomerna sosial ataur kermanursiaan. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Pernerlitian ini dilaksanakan dikapal MV. Ricsera pada tanggal 25 Meri 2022 

sampai derngan 25 Meri 2023 saat pernerliti merlaksanakan prakterk laurt. 

C. Sumber data 

Surmberr data didapat serlama pernerliti merlaksanakan prakterk laurt. Data yang 

diperrgu rnakan serbagai perndurkurng pernerliti dalam merlaku rkan pernurlisan karya 

ilmiah ini 
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1. Data primerr 

Data primerr adalah data yang diperrolerh ataur diku rmpurlkan  langsurng 

dilapangan olerh pernerliti dari orang berrsangkurtan. Dikurtip dari burkur 

pokok-pokok materr mertodologi pernerlitian dan aplikasinya olerh Iqbal 

Hasan. Pada pernerlitian karya ilmiah ini merndapatkan surmberr sercara 

langsurng di kergiatan prakterk laurt di kapal MV. RICSErA. 

2. Data Serkurnderr 

Data serkurnderr adalah data yang diperrolerh merlalu ri banyak dokurmern. 

Bisa berrbernturk dokurmern grafis, foto, rerkaman videro dan masih banyak 

lagi. Intinya data serkurnderr ini berrsifat data tambahan yang mermperrkaya 

data primerr Arikurnto (2013). Pada pernerlitian ini merndapatkan surmberr dari 

instansi, rurang baca, maurpurn interrnert yang digurnakan urnturk merndapakat 

informasi terntang Ballast Waterr treratmernt Systerm (BWTS) terrhadap 

perncergahan adanya biological organism diatas kapal MV. RICSErA. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Terknik analisis data adalah prosers sistermatis urnturk merncari dan Mernyursurn 

data yang didapat dari dokurmerntasi, wawancara, dan lain serbagainya ker 

dalam suratur kaertergori. Mernurru rt Milers dan Hurberrman prosers analisi data 

kuralitatif dilakurkan derngan tiga tahapan. Yaitur : 

 

1. Rerdurksi Data 

 Tahapan rerdurksi data adalah tahap merrerdurksi ataur mernyerderrhanakan 

data agar bisa sersurai derngan kerburturhan dan ternturnya murdah urnturk 

didapatkan informasi. Data yang diidapatkan dari hasil wawancara, surrvery 

kerpu rasan perlangggan, perngamatan langsurng di lapangan, dan serbagainya 
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terntu r mermiliki bernturk yang komplerks. Sermura data yang surdah didapatkan 

kermurdian dikerlompokkan dari data yang sangat pernting, kurrang pernting, 

dan tidak pernting. 

2. Pernyajian Data 

 Prosers pernyajian data diperrlurkan dalam analisis data kuralitatif urnturk 

bisa mernyajikan ataur mernampilkan data derngan rapi, sistermatis, terrsursurn 

derngan psssola hurburngan terrterntur, terroganisir, dan serbagainya, serhingga 

data ini tidak lagi berrurpa data merntah akan tertapi surdah mernyajikan suratur 

informasi. 

3. Pernarikan Kersimpurlan 

Kersimpurlan ini mernjadi informasi yang bisa disajikan dalam laporan 

pernerlitian dan ditermpatkan di bagian pernurturp. Yakni pada bagian 

kersimpurlan, serhingga para permbaca laporan pernerlitian jurga bisa 

mernermurkan kersimpurlan terrserburt. Prosers mernarik kersimpurlan barur bisa 

dilakurkan kertika sermura data yang variatif diserderrhanakan, disursurn ataur 

ditampilkan derngan mermakai merdia terrterntur, barur kermurdian bisa 

dipahami derngan murdah. 

4. Wawancara 

Wawancara merrurpakan perrtermuran yang biasanya dura orang sercara 

langsurng urnturk berrturkar informasi maurpurn merncari informasi dan ider mer-

laluri tanya jawab. Dalam mertoder wawancara, data-data yang diperrolerh 

adalah surmberr dari serorang ahli ataurpurn yang berrsangkurtan derngan materri 

yang disursurn olerh pernurlis. Adapurn dalam karya ilmiah ini dilakurkan 
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wawacara dari informan yang serlakur serbagai rerspondern, Adapurn syarat 

dari rerspodern terrserburt merlipu rti : 

a. Muralim Ⅰ (Chierf Officerr)  

b. Masinis II (Sercond Ernggoinerr) 

c. Kerpala Kamar Mersin (Chierf Erngginerr) 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Bio Paurlings 
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Lampiran 2 Docking Indernts 
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Lampiran 3 Prosers Sandblating 
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Lampiran 4 Ship paritcurlar 
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Lampiran 5 Sign On  
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Lampiran 6 Sign off 
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Lampiran 7 Crerw List
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Lampiran 8 Trip Till 

 

 

 

 

 

 



48 
 

 
 

Lampiran 9 Perdoman Wawancara 

Narasumber A 

Nama: Sim Kyurmin 

Jabatan: Muralim 1 

Perrtanyaan: 

1. Apa furngsi dari Ballast Waterr Treratmernt Systerm? 

Narasumber B 

Nama: Surparman 

Jabatan: Masinis 2 

Perrtanyaan: 

1. Bagaimana cara kerrja Ballast Waterr Treratmernt Systerm? 

Narasumber C 

Nama: Kim Minwoo 

Jabatan: Kerpala Kamar Mersin 

1. Bagaimana Treratmernt air ballast pada Ballast Waterr Treratmernt Systerm? 
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Lampiran 10 Hasil Wawancara 

Nama: Sim Kyurmin 

Jabatan: Muralim 1 

1. Apa furngsi dari Ballast Waterr Treratmernt Systerm? 

Mernurrurt saya furngsi Ballast Waterr Treratmernt systerm yaitur mernghilangkan 

organismer berrbahaya urnturk mernghancurrkan ataur mernghilangkan organismer 

laurt serperrti zooplankton, bakterri, dan virurs yang murngkin terrbawa dalam air 

ballast. Merncergah polursi biologis derngan adanya perrpindahan organismer non-

asli dari satur perrairan ker perrairan lain, sisterm ini mermbantur merlindurngi 

keranerkaragaman hayati lokal dan mernjaga kerserimbangan erkosisterm. 

Merngerlola air ballast derngan bernar jurga dapat merningkatkan stasbilitas dan 

kerserlamatan kapal serlama perlayaran. 

Nama: Surparman 

Jabatan: Masinis 2 

1. Bagaimana cara kerrja Ballast Waterr Treratmernt Systerm? 

bahwa cara kerrja sisterm Ballast Waterr Treratmernt Systerm ada berberrapa tahap 

yaitur, perngambilan air Ballast dari perrairan ataur laurt, serterlah itur merlakurkan 

pra-filtrasi urnturk partikerl bersar, dan merlakurkan dersinferksi derngan 

mernggurnakan UrV, erlerktro-chlorination, ozonisasi, ataur biociders, merlakurkan ner-

tralisasi air jika itur diperrlurkan dan mermonitoring kuralitas air 
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Nama: Kim Minwoo 

Jabatan: Kerpala Kamar Mersin 

 

1. Bagaimana Treratmernt  air ballast pada Ballast Waterr Treratmernt Systerm? 

Perngolahan air ballast ini merlibatkan kontrol air yang masurk ker tangki derngan 

mernggurnakan disinferktan urnturk mermburnurh organismer laurt, serrta mernyaring 

partikerl bersar dan mermburangnya sercara otomatis merlaluri backwash filterr. Sert-

erlah itur, air yang berrcampurr disinferktan dinertralisir agar aman bagi biota laurt. 

Prosers ini merlibatkan pernyaringan plankton bersar, sterrilisasi mikroorganismer 

derngan disinferktan yang disermprotkan dan dicampurr olerh mixing plater, serrta 

perngurku rran dan kontrol kadar disinferktan mernggurnakan flowmerterr dan TRO 

merterr urnit. Siklurs ini berrlangsurng otomatis serlama operrasi ballast, derngan ner-

tralisasi disinferktan serberlurm air dilerpaskan kermbali ker lau rt 


